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Talbiyah cinta, memuji dan memuja-Nya yang menembus arsy langit-Nya, menggetarkan bumi seisi-Nya.
Idul Adha senantiasa mengingatkan kita tentangkisah tentang sebuah keluarga mulia yang diabadikan
oleh Allah ‘Azza wa Jallauntuk peradaban manusia. Itulah kisah keluarga Nabi Ibrahim ‘alaihissalam.
Allah ta’ala ingin menunjukkan kepada kita betapa pentingnya posisi keluarga dalam membangun sebuah
peradaban yang besar. Sebuah masyarakat yang bahagia dan sejahtera, tidak hanya di dunia, namun
juga di akhirat.

Kisah keluarga Nabi Ibrahim ‘alaihissalam adalah teladan bagi umat manusia sepanjang zaman yang
mana setiap unsur dalam keluarga tersebut adalah mencerminkan pribadi yang terdidik dengan baik
terutama dalam aqidah sehingga memberikan dampak dalam akhlaq dan perilaku mereka yang mulia.
Keluarga yang melahirkan para generasi dari kalangan Nabi dan Rasul, Bahkan yang luar biasanya
adalah melalui keturunan keluargainilah kemudian lahir sosok nabi dan rasul paling mulia sepanjang
sejarah manusia bahkan alam semesta, yaitu: Rasulullah Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, oleh
karenaitu maka momen ‘Idul Adha adalah momen yang sangat tepat untuk kita kembali menggali
kembali sebuah kisah ribuan tahun yang lalu yang telah Allah abadikan dalam Al Qur’an terutama untuk
memberikan pencerahan dalam pendidikan keluarga muslim di zaman yang semakin berat tantangannya.
Allah telah menegaskan bahwa dari keluarga yang mulia itu terdapat keteladanan yang baik
sebagaimana firman Allah ta’ala:

 “Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama
dengan dia”(Al Mumtahanah : 4)

Allah Ta’alamengabadikan doa-doa Nabi Ibrahim ‘alaihissalam tentang itu di dalam al-Qur’andi
antaranya adalah: “Tuhanku, karuniakanlah untukku (seorang anak) yang termasuk orang-orang shaleh.”
(al-Shaffat: 100) “Ya Tuhanku, jadikanlah aku orang yang menegakkan shalat, juga dari keturunanku. Ya
Tuhan kami, kabulkanlah doaku.” (Ibrahim: 40)

Sembilan puluh tahun lamanya Ibrahim dengan penuh kesabaran menanti kehadiran seorang anak
didalam keluarganya. Ketika saat kesabaran berbalas anugerah, Ibrahim As dikaruniai keturunan
bernama Ismail. Namun, saat sesudah kelahirannya Ibrahim As dan keluarga diuji kembali dengan
ketaatan untuk berpisah. Selepas perpisahannya dengan Ismail, hari-hari Ibrahim kembali pada
kerinduan yang dalam. Rindu bersama dalam kehangatan. Tetapi akhirnya Allah memperkenankan dua
insan ini bersua.

Sedihnya, saat perjumpaan itu menjadi kenyataan, Ibrahim harus menyampaikan perintah Allah yang
berat. Melalui mimpi yang benar, sang Khalilullah harus mengatakan bahwa ia dititah oleh sang Khaliq
menyembelih putera satu-satunya yang ratusan tahun kelahirannya dinanti itu.

“Wahai ayahku, lakukan saja apa yang diperintahkan kepadamu. Insya Allah aku bersabar atas perintah
ini”, jawab Ismail sepenuh patuh. Maka perintah Allah-pun dilaksanakan. Tentu saja, Allah tak pernah
mencelakai rasul-Nya, dan putra terbaik darinya.
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Siapa yang tak takjub dengan kesalihan ismail. Patuhnya kepada orang tua, taatnya menerima perintah
Allah. Anak surga yang menjadi penyejuk mata. Orang-orang mengandaikan anak-anak mereka seperti
dia. Siang malam mengutip doa Ibrahim, “Robbi hablii minas salihiin”, agar anak-anak menjadi sesalih
ismail. Anak yang sedari kecil bertebar di masjid, mencinta nabinya, berteman kitabullah, dan menjadikan
orang tua jalan surganya.

Tetapi zaman Ismail telah berlalu. Di rumah-rumah yang hangat kini, anak-anak hanya mampu
mendengar kisahnya, mencoba meniti jejaknya. Sedangkan tingkah mereka tetaplah seperti anak-anak
masa kini. Anak-anak yang lebih dekat kepada teknologi dibanding kitab suci. Anak-anak yang dilahirkan
kemudian sering ditinggal pergi.  Yang ada adalah anak-anak yang hidup dengan zaman saat ini.
Anak-anak yang membuat para orang tua sibuk konsultasi, dan para guru/dosen repot mengawasi.
Banyak Ismail remaja masa kini sosok remaja yang pandai berdebat diskusi hingga larut dinihari, namun
ketika subuh bangun terlewati.

Bila anak-anak kini tak sesalih Ismail, itu karena para ayah kini tak sesalih Ibrahim, dan para ibu tak
setaat Hajar. Jadilah pasangan sebaik Ibrahim dan Hajar, setelah itu barulah menuntut anak-anak seperti
Ismail.
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